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Abstract

One of the unique aspects in traditional Islamic scholarship is the using of isnad
system to report every saying from the author, particularly the prophetic hadith.
The so-strict attribution of isnad to hadith makes the sanad (p. asnad; the
chains of transmission) can not be detheched from the hadith itself. Sanad is an
element of hadith in addition to rdwi (collector) and matn (text of the hadith).
In further, sanad is regarded to as the source of the religion. This is because
hadith, from which Islamic doctrins are to be extracted, was transmitted by the
authorities in the sanad. It is for this reason that the chains of transmission are
of great attentions in the inqury of the authenticity of any hadith. In exemining
a hadith from this aspect, as this article tries to elaborate, traditional Muslim
specialists focused on three concerns: the continous connectivity of the chains of
transmitter (itiSal al-sanad), the credibility of all transmitters (‘adalah al-
ruwat), and their intellectual capacity (dabt al-ruwat).

Abstrak

Salah satu keunikan yang terdapat pada tradisi keilmuan Arab-Islam adalah
penggunaan isndd dalam setiap penyampaian berita, terutama yang
menyangkut hadis Nabi. Penggunaan isnAd yang begitu ketat menjadikan
sanad sebagai sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari hadis itu sendiri.
Sanad, karenanya, adalah bagian dari hadis di samping perawi dan teks matan
hadis.

Lebih jauh lagi, sanad dianggap sebagai sumber agama. Hal ini karena hadis,
yang menjadi sumber pembentukan hukum dan ajaran Islam, ditransmisikan
oleh tokoh-tokoh yang ada di dalam rangkaian sanad. Maka rangkaian sanad
pun mendapatkan perhatian yang sangat besar dalam meneliti hadis, sejauh
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yang berhubungan dengan tingkat kekuatannya sebagai sumber hukum. Dalam

penelitian tentang sanad, sebagaimana yang menjadi focus tulisan ini, para ahli

hadis mencurahkan perhatian mereka pada tiga hal: ketersambungan sanad,
kredibilitas (‘adalah al-ruwat) dan ketelitian (dabt) tiap-tiap perawi yang ada

pada rangkaian sanad.

Kata Kunci: kritik sanad, Sanad, isndd.
A. Pendahuluan

Hadis Nabi merupakan sumber ajaran Islam kedua
setelah al-Quran, yang sekaligus berfungsi sebagai penjelas bagi
keglobalan hukum vyang terdapat di dalamnya, dan bahkan
pembentuk syariat yang belum tercantum di sana. Ini
menjadikan apa yang terkait dengannya menjadi sangat urgen.
Jika al-Quran yang sudah jelas gat‘iyul wurid itu tidak perlu lagi
dilacak kesahihannya, maka tidak begitu dengan hadis Nabi. Ia
bersifat zanniyul wurid, oleh karena itu perlu dicari tahu
keabsahannya. Apakah ia benar-benar berasal dari Rasulullah
atau bukan?

Oleh karena rentang waktu antara Rasulullah saw. yang
notabene sebagai qd'’il, dengan para muhaddis sudah berselang
lama maka diperlukan rangkaian orang-orang yang membentuk
mata rantai, sehingga dapat menyampaikan hadis yang diterima
oleh penerima terakhirnya kepada Rasulullah. Rangkaian inilah
yang lantas disebut sanad. Dengan sanad inilah kemurnian hadis
nabi bisa terjaga. Dan oleh karena itulah sanad menjadi sangat
penting dalam agama Islam ini. la bagaikan jasad bagi ruh. Tanpa
ada sanad, matan hadis pun sulit untuk dikatakan sahih.

Untuk itulah para ulama ilmu hadis terus berusaha
menjaga kesahihan sanad agar umat Islam dapat memilah mana
hadis yang betul-betul sampai kepada Rasulullah dan mana yang
tidak. Usaha mereka itu berbentuk kritik terhadap sanad.
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Makalah ini membahas sekilas tentang metode para
muhaddisin dalam mengkritik sanad hadis.

B. Pengertian Sanad

Sanad, menurut bahasa, berarti bagian tanah yang tinggi
di kaki gunung atau bukit (g3 s1 s Juadl U8 (s ()Y (e i)l L),
atau segala sesuatu yang dijadikan sandaran berupa dinding dan
lainnya (e 5 baila e 4ile ading 5 43l Aty L JS). Bentuk jamaknya
asndd (b)), !

Adapun secara terminologi, sanad adalah rangkaian para
perawi yang menyampaikan matan kepada sumber pertamanya
JsY) o rae ) ciidl )l ol 81 ) ALl 2 Dinamakan demikian,
karena seorang musnid bersandar kepada rangkaian tersebut
dalam menyandarkan matan kepada sumbernya, atau dengan
kata lain bahwa para huffdz seakan-akan selalu berpedoman
kepada musnid dalam meneliti ke-sahih-an dan ke-da‘if-an hadis.

Selain istilah sanad, dipakai juga istilah isndad. Kata ini
masih satu akar dengan kata sanad dengan menambah Hamzah
yang berfungsi mengubah kata kerja intransitif (a2 Jadll)
menjadi kata kerja transitif (@il Jadl) yang berarti
“menyandarkan”. Bentuk jamaknya asdnid (25t). Sedang secara
terminologi isndd berarti menyandarkan hadis kepada yang
mengungkapkannya (453 ) ¢uasll ad ) 3

Kedua istilah ini sangat berdekatan artinya sehingga, para
huffaz selalu bersandar kepada keduanya dalam menentukan ke-

'JTamaluddin Muhammad Ibnu Makram Ibnu Manzar, Lisdn al‘Arab, (Beirut:
Dar al-Sadir, t.th.), JId. IIL., h. 220; Ibrahim Annis, dkk. AlMu‘jam al-Wasit, (Kairo,
Tpn, t.th.), JId. I, h. 454.

2 Mahmuad al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, (Ttp.: Tp., 1978), h. 15;
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis ‘Uliimuh wa Mustalahuhi, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1989), h. 32.

3 al-Khatib, Usal al-Hadis ‘Ulimuh wa Mustalahuhi, h. 33.
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sahih-an dan ke-da‘ifan hadis. Jumhur ulama, bahkan tidak

membeda-bedakan pemakaian keduanya.*

C. Urgensi Sanad

Sanad dalam agama ini menempati posisi yang sangat
penting. Tidak heran kalau keberadaannya mendapat perhatian
khusus dari para ulama. Sering keluar dari mereka ungkapan-
ungkapan yang menjelaskan kedudukan, urgensi, fungsi dan
lain-lain yang berhubungan dengan sanad.

‘Abdullah  bin al-Mubarak pernah berkata: sanad
merupakan bagian dari agama; kalau saja tidak ada sanad, setiap
orang akan berbicara semaunya ( (o J& 2Ly Y b cpall e syl
¢l L ¢li)5 Kemudian dia mempertegas bahwa perumpamaan
orang yang mencari urusan agamanya tanpa sanad, bagikan orang
yang naik ke atas atap tanpa tangga ( ) S 4 el callay 531 Jie
ale S mhaudl S8y g3l JisS).® Lalu tambahnya, pemisah antara
kami dan kaum itu (ahli bid‘ah) adalah sanad () 52 a &) G 5 L)

Pembahasan mengenai sanad merupakan sandaran yang
sangat prinsipil dalam ilmu hadisnya yang luhur, yakni untuk
membedakan antara hadis yang diterima (magbil) dan yang
ditolak (mardiid). Oleh karena itu, para muhaddisin meneliti dan
menganalisis sanad. Kajian atas sanad telah banyak sekali

4Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyati, Tadrib al-Rawi fi Syarh Tagrib
al-Nawawi, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1989). Jid. II, h. 42; Akram Diya’ Al-
‘Umari, Buhiis fi Tarikh alSunnah al-Musyarrafah, (Beirut: Tp., 1984), h. 48.

> Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, Sahth Muslim, Syarh alNawawi, (Bandung:
Maktabah Dahlan, t.th.), JId. I, h. 15.

¢ ‘Abdul Fattah Abt Guddah, AlIsnad min al-Din wa Safhah Musyrigah min Tarikh
Sama‘ al-Hadis ‘inda alMuhaddisin, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1992), h. 19.

7 ‘Abdul Baqi, Sahih Muslim, Syarh al Nawawi..., h. 15.
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mengantarkan kepada keberhasilan kritik atas matan; bahkan
kritik matan tidak mungkin berhasil tanpa melalui kajian sanad.®

Syu‘bah (w. 160 H) menyamakan hadis yang tanpa sanad
dengan makanan yang tidak memberi kekenyangan yakni cuka
dan kol (J&s J& 568 U5 Ul 48 Ll Cuas (JS) ) atau senada dengan itu
dia mengumpamakannya dengan seorang lelaki yang berada di
padang pasir bersama unta yang tidak memakai kendali ( <~ JS
e Al Gl ) asme L Jasll Jie sed Wiaay Wias 4 oul)?
Sebagaimana orang tersebut tidak bisa mengendalikan untanya
itu, demikian pula seorang muhaddis tidak bisa mengetahui dan
membeda-bedakannya tanpa sanad. Oleh karena itu, sanad
merupakan sarana untuk mengetahui sekaligus mengkritik
hadis. Kata Sufyan al-Sauri, “sanad adalah senjata orang Mu’min;
oleh karena itu, jika ia tidak mempunyai senjata, dengan apa ia
akan berperang?”'® Dalam menyebutkan sanad, para perawi
merasakan adanya kebersamaan dalam memikul tanggung jawab
periwayatan hadis. Selain itu orang yang mendengarnya
merasakan adanya ketenangan dalam menerima dan
mengamalkannya.!!

Demikianlah, fungsi sanad bagi hadis sama dengan fungsi
fondasi bagi bangunan. Kita tidak bisa membayangkan,
bagaimana jika adanya hadis tanpa dibarengi dengan adanya
sanad, sebagaimana jika adanya bangunan tanpa fondasi; begitu
pula adanya ruh tanpa adanya badan.

Hadis-hadis yang bersanad, yang sanadnya bersambung
sampai Rasulullah dan diyakini keadilan para perawinya

8 Naruddin ‘Itr, Ulam al-Hadits, ].2. diterj. dari Manhaj al-Nagd fi ‘Uliim al-Hadis
oleh Mujiyo, (Bandung: PT. remaja Rosdakarya, 1994), h. 124; Al-‘Umari, Buhus fi
Tarikh al-Sunnah alMusyarrafah, h. 53.

® Al*Umari, Buhus fi Tarikh al-Sunnah al-Musyarrafah, h. 54.

19 Aba Guddah, Allsndd min al-Din..., h. 19.

' Al“Umari, Buhis fi Tarikh al-Sunnah alMusyarrafah, h. 55.
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merupakan dasar syari'at dan sumber hukum. Para ulama

bersepakat bahwa menerima hadis tersebut suatu kewajiban dan

melaksanakannya suatu keharusan, sedangkan menolaknya
suatu tindakan dosa.'

Perlu juga kita ketahui bahwa fungsi dan tujuan lainnya dari
keberadaan sanad, di antaranya adalah:

1. Adanya kemungkinan kita untuk menelusuri kebenaran
khabar, sehingga kita dapat mengetahui hadis yang dapat
diterima (magbiil) dan yang ditolak (mardid).

2. Pencari hadis (talib alhadis) dapat menentukan derajat ke-
sahih-an dan ke-da‘ifan setiap hadis, baik hadis qauli, fi'li,
taqriri dan wasfi.

3. Sanad menjaga hadis dari penyelewengan, pemalsuan,

perubahan-perubahan atau pengurangan.'

D. Metode Para Muhaddisin dalam Mengkritik Sanad
Untuk mengkritik sanad, para ahli hadis memfokuskan pada
beberapa hal yaitu:
1. Hal-hal yang menyangkut diri para perawi, berupa:
a. Kualitas pribadi perawi (‘addlah)
b. Kapasitas intelektual perawi (dabt)
2. Hal-hal yang menyangkut sanadnya itu sendiri, yaitu:
a. Ketersambungan dan keterputusan sanad (ittisal al-sanad
wa ingitd‘uhii)
b. Syuzuz sanad
c. ‘ilat sanad

1. Kualitas Pribadi Perawi (‘addlah)

12 Aba Guddah, Allsndd min al-Din..., h. 37.
13 Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawd‘id Usal al-Hadis, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h.
178.
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Untuk dapat diterima periwayatannya, seorang perawi harus
bersifat adil. Adil yang berarti sifat yang meresap pada diri seorang
perawi yang mengharuskannya membiasakan diri hidup dalam takwa
dan selalu menjaga muri’ah (wibawa), serta menjauhi perbuatan dosa
dan hal-hal yang merusak murs’ah.'*

Dari beberapa definisi yang dikemukakan para ulama ahli hadis,
Syuhudi Ismail'> mengemukakan beberapa kriteria seorang perawi yang
disebut adil, yaitu: (1) beragama Islam, (2) mukallaf, (3) melaksanakan
ketentuan agama, dan (4) menjaga murii’ah. Dan sebaliknya ada beberapa
hal yang dapat merusak sifat adil seorang perawi, yaitu: (1) suka berdusta
(alkizb), (2) mendapat tuduhan dusta (altuhmah fi alkizb), (3) fasiq, (4)
berbuat bid‘ah yang tidak membuatnya kafir, dan (5) tidak dikenal jelas
pribadi dan keadaan diri orang itu sebagai perawi hadis (aljahdlah).'®

‘Abdullah bin al-Mubarak (w. 181 H) pernah ditanya tentang
seorang yang adil, dia menjawab: “dia adalah orang yang memegang lima
hal: selalu shalat jama’ah, tidak minum seperti minuman ini, tidak ada
cacat pada agamanya, tidak berbohong dan tidak ada sesuatu yang
menghalangi akalnya.”!’

Namun demikian bukan berarti seorang yang adil sama sekali
tidak pernah melakukan dosa dan kesalahan, karena manusia tidak akan
bisa lepas dari hal itu. Akan tetapi yang jelas, kadar dosanya lebih kecil
dari kadar ketaatannya, karena kebaikan bisa menghilangkan
kemaksiatan (bl (pady cliall o)), Sebagaimana al-Zuhri mengutip
perkataan Sa‘id bin al-Musayyab: “Seseorang tidak termasuk mulia, tidak
‘alim dan tidak punya kekuasaan jika ia masih mempunyai cacat. Akan

' Muhammad Lugqmén Al-Salafi, Ihtimam alMuhaddisin bi Nagd al-Hadis
Sanadan wa Matanan wa Dahd Mazd‘im al-Mustasyarigin wa Atbd‘thim, (Riyad: Tpn.,
1987), h. 171.

15 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang,
1988), h. 113-118.

16 Al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, h. 87.

17 Abti Bakr Ahmad AlKhatib al-Bagdadi, Kitab al-Kifayah fi ‘Ilm al-Riwdyah,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.th.), h. 79.

JURNAL HoLISTIC al-hadis, Vol. 01, No. 01, (Januari-Juni) 2015
ISSN: 2460-8939



64 | Akhmad Saehudin

tetapi, di antara manusia ada yang tidak disebut cacatnya, yaitu orang
yang  kebaikannya lebih  banyak  daripada  kekurangannya.
Kekurangannya itu terhapuskan oleh kebaikannya.'®

Kemudian Imam Syafi‘t menegaskan bahwa orang yang adil itu

orang yang ketaatannya kepada Allah mengalahkan kemaksiatannya (134
Tl sgd dpand) (LY IS S 13 5 Janall s delhall ile ) olS) 1

2. Kapasitas Intelektual Perawi (dabt)

Intelektualitas perawi harus memenuhi kapasitas tertentu,
sehingga riwayat hadis yang disampaikannya dapat memenuhi salah satu
unsur hadis yang berkualitas sahih. Oleh karena itu, seorang perawi
harus dabit.*® Yang dimaksud dabit di sini adalah seorang perawi yang
hapal dengan sempurna hadis yang diterimanya, kemudian mampu
memahami hadis yang dihapalnya itu, serta mampu menyampaikan
hadis tersebut dengan baik kepada orang lain.?! Dengan demikian yang
menjadi persyaratan dabt menurut Subhi al-Salih adalah kekuatan
hapalan dan kecermatan.

Sifat dabt seorang perawi dapat diketahui dengan adanya
kesesuaian hadis yang diriwayatkannya itu dengan hadis yang
diriwayatkan para perawi lain yang Siqah (kredibel, dapat dipercaya); jika
hadisnya itu dibandingkan dengan hadis mereka. Apabila mayoritas
periwayatannya sesuai dengan periwayatan mereka, walaupun hanya dari
segi makna; maka ia bisa dikatakan dabit; sedang periwayatannya yang
bertentangan dengan periwayatan mereka, karena sedikit ia tidak
berimbas pada citra tentang sifat dabt-nya. Akan tetapi, jika

18 Al-Khatib al-Bagdadi, Kitab al-Kifayah fi ‘Ilm al-Riwdyah, h. 79.

1% AlKhatib al-Bagdadi, Kitab al-Kifayah fi ‘Ilm al-Riwdyah, h. 79.

20 M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), h. 70.

M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 122; Shalih, 1988:128;
Khatib, 1989:232).
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pertentangannya lebih banyak dan kesesuaiannya lebih sedikit, maka
citra dabt-nya rusak dan hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah.”

Menurut Ibnu Hajar al-‘Asqalani, ada beberapa perilaku yang
dapat merusak citra dabt seorang perawi secara fatal, yaitu: (1) dalam
periwayatannya lebih banyak kesalahannya (fahusya galatuht), (2) lebih
banyak sifat lupanya dari pada hapalannya (algaflah ‘an alitgdn), (3)
riwayat yang disampaikan diduga keras mengandung kekeliruan (al-
wahmu), (4) riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang disampaikan
para perawi yang Sigah (mukhdlafah alsigah), dan (5) hapalannya buruk
(sit’ulhifz).?

3. Ketersambungan Sanad (ittisdal al-sanad)

Di antara syarat suatu hadis agar dapat diterima, selain perawinya
harus ‘adil dan dabit, adalah sanadnya harus bersambung.
Ketersambungan sanad ini berarti bahwa setiap perawi atau setiap orang
dari rijal alsanad meriwayatkan hadis dari perawi sebelumnya, hal itu
berlangsung terus sampai pada sanad terakhir, sehingga sampai pada
Rasulullah saw.?*

Adapun para perawi yang dimaksud dalam sanad ini adalah para
perawi yang Sigah. Karena para perawi yang tidak Sigah baik karena tidak
adil atau karena tidak dabit, tidak diterima periwayatannya, dan tidak
perlu diteliti lagi ketersambungan sanadnya.”> Membahas tentang
ketersambungan sanad, secara langsung kita juga membaas tentang
metode periwayatan yang digunakan oleh para perawi, baik ketika

22 Subhi al-Salih, ‘Ulim al-Hadis wa Mustalahuhs, (Beirut: Dar al-“‘Ilm 1i al-
Malayin, 1988), h. 128; Mahmtd al-Tahhan, Usul alTakhrij wa Dirdsah al-Asdnid,
(Riyad: Maktabah al-Ma‘arif, 1991), h.142; Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usiil al-Hadis
‘Ulimuhit wa Mustalahuhi, h. 232.

B M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 71; Al-Tahhan, Taisir
Mustalah al-Hadis, h. 88.

24 Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa'‘id Usil al-Hadis, h. 39.

25 AlSalafi, Ihtimam alMuhaddisin..., h. 244-247.
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penerimaan (altahammul) atau penyampaian (alddd’) hadis, sekaligus
lambang-lambang atau lafal-lafal yang dipergunakan dalam periwayatan
tersebut. Dari lafal-lafal itu dapat diteliti tingkat akurasi metode yang
dipergunakan oleh periwayat yang termuat namanya dalam sanad.”

Adapun lafal-lafal yang biasa dipakai para perawi untuk
menyampaikan hadis dari syeikhnya adalah: haddasand, akhbarand,
anba’and, sami‘tu, qdla land, Zakara land dan lain-lain. Akan tetapi lafal-
lafal tersebut tidak sama derajatnya antara satu dengan lainnya. Lafal
yang paling tinggi derajatnya adalah sami‘tu karena tidak seorang pun
yang pernah memakainya dalam bentuk-bentuk penyampaian yang tidak
mempunyai nilai yang tinggi dalam memperkuat posisi hadis, seperti
ijazah, mukdtabah, begitu juga tadlis.

Kemudian di bawahnya lafal haddasand dan haddasani, karena
sebagai ahli ilmu pernah memakainya pada hadis yang di-ijazah-kan.
Kemudian diikuti lafal akhbarand. Lafal ini banyak dipakai sehingga
sekelompok ahli ilmu menyampaikan apa yang ia riwayatkan dengan
hanya lafal ini. Kemudian setelah itu lafal nabba’and dan anba’and, kedua
lafal ini jarang dipakai.?’

Dalam sama‘ sedikit sekali para perawi memakai lafal gdla atau
Zakara land. Kedua lafal ini bisa dipakai untuk samd’, jika seorang perawi
yang menyebutnya diketahui bahwa dia bertemu dengan perawi
sebelumnya.?®

Untuk lafallafal yang berupa huruf yaitu ‘an (pada hadis
mu‘an‘an) dan anna (pada hadis mu'annan), sebagian ulama
mengelompokkannya ke dalam hadis yang memiliki sanad terputus. Tapi
sebagian ulama lainnya memberi syarat pada hadis tersebut agar bisa
dinilai sebagai hadis yang bersambung sanadnya, yaitu:

26 M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 82.

27 Rif‘at Fauzi ‘Abdul Muttalib, Tausiq al-Sunnah fi al-Qam al-Sani al-Hijri,
Ususuhti wa Ittijahdtuhi, (Kaero: Maktabah al-Khananji, 1981), h. 193-194; Al-Khatib
al-Bagdadi, Kitab al-Kifdayah fi ‘Ilm al-Riwdyah, h. 284-289.

28 Al-Khatib al-Bagdadi, Kitab al-Kifayah fi ‘llm al-Riwdyah, h. 248.

JURNAL HoLISTIC al-hadis, Vol. 01, No. 01, (Januari-Juni) 2015
ISSN: 2460-8939



Kedudukan Sanad (Transmisi Hadis Nabi saw) menurut Para Ulama Klasik | 67

a. Pada sanad hadis tersebut tidak ada tadlis (penyelundupan
nama).

b. Para perawi yang namanya beriring dan diantarai oleh lafal
‘an atau anna telah terjadi pertemuan.

c. Perawi yang menggunakan kedua lafal itu adalah perawi yang
Siqah.”’

4. Meneliti Syuziz dalam Sanad

Kegiatan penelitian sanad dinyatakan masih belum selesai bila
penelitian tentang kemungkinan adanya syuzZiZ dan ‘illah belum
dilaksanakan dengan cermat. Penelitian terhadap kedua hal ini memang
termasuk lebih sulit bila dibandingkan dengan penelitian terhadap
keadaan para perawi dan persambungan sanad hadis secara umum.

Ada tiga definisi terkenal tentang hadis sydZ yang dikemukakan

oleh para ulama, yaitu:

a. Definisi yang dikemukakan oleh Imam Syafi'i (w. 204 H):
Hadis sydaz adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang yang
Siqah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang
dikemukakan oleh banyak perawi yang Sigah juga.>*

b. Menurut Al-Hakim al-Nisabtri (w. 405 H) bahwa hadis sydz
adalah hadis yang hanya diriwayatkan oleh salah seorang
perawi yang Siqah dan hadis tersebut tidak memiliki sumber
yang menjadi tabi‘ bagi perawi yang Sigah tersebut.®!

c. Sedang menurut Al-Hafiz Aba Ya‘la al-Khalili (w. 446 H)
hadis sydZ adalah hadis yang hanya memiliki satu sanad, baik
periwayatan itu Sigah atau tidak, bertentangan dengan
periwayatan Sigah yang lain atau tidak.*?

M. Syuhudi Ima’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, h. 83.

30 Al-Hakim Aba ‘Abdillih Muhammad al-Nisabiri, Ma‘ifah ‘Ulim al-Hadis,
(Madinah: Al-Maktabah al-Tlmiyah, 1977.), h. 119.

31 Al.Hakim al-Nisabari, Ma‘rifah ‘Uliim al-Hadss, h. 119.

32 Al-Salafi, Thtimdam al-Muhaddisin..., h. 294.
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Dari ketiga pendapat tersebut, pendapat Imam Syafi‘i
merupakan pendapat yang banyak dianut.** Dan dari pendapatnya itu
dapat disimpulkan bahwa suatu sanad bisa mengandung syuziz bila
sanad yang diteliti lebih dari satu buah. Oleh karena itu, hadis yang
hanya memiliki satu sanad tidak mungkin mengandung syuziZ. Sedang
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui adanya syuziz adalah
dengan membandingkan semua sanad yang ada untuk matan yang topik
pembahasan yang sama.

5. Meneliti ‘lllah dalam Sanad
Yang dimaksud dengan fillah di sini adalah faktor abstrak yang
menodai hadis sehingga merusak ke-sahih-annya. Karena pembahasan
bidang ini mengandung tingkat kesulitan yang sangat tinggi, maka
masalah ini merupakan pengetahuan para muhaddis yang tertinggi dan
termulia. Kajian mereka tampak kritis dan sangat mendetail, sehingga
mereka mampu mengetahui faktorfaktor abstrak yang men-da‘ifkan
hadis dan menghilangkan ke-sahih-an lahiriyah hadis yang menutupi
hakikat ke-da‘ifannya.>*
Menurut para ulama ‘illat hadis pada umumnya dapat
diketemukan pada:
a. Sanad yang tampak muttasil dan marfi!, tetapi kenyataannya
mauqtif, walaupun sanadnya dalam keadaan muttasil.
b. Sanad yang tampak muttasil dan marfi‘ tetapi kenyataannya mursal,
walaupun sanadnya dalam keadaan muttasil.
c. Dalam hadis itu telah terjadi kerancuan karena bercampur dengan

hadis lain.

3 M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 86.
3 Naruddin ‘Itr, Uliim al-Hadits, h. 254.
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d. Dalam sanad itu terjadi kekeliruan penyebutan nama perawi yang
memiliki kemiripan dengan perawi lain yang berbeda
kualitasnya.>

E. Penutup

Demikianlah sekilas gambaran juhiid (usaha) dan kerja keras para
muhaddisin dalam rangka menjaga dan membela orisinalitas hadis
melalui kritik mereka terhadap sanad hadis.
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